ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Larangan Bunuh
Diri (Upaya Counter Atas Fenomena Bunuh Diri)” ini ditulis oleh Irma Dwi
Hartiwi dengan dosen pembimbing skripsi Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.
Kata kunci: Bunuh Diri, Hermeneutika, Studi Hadis.

Banyaknya kasus bunuh diri yang terjadi khusunya di Indonesia, memiliki
pengaruh yang cukup besar bagi pengguna media sosial. Sebab media sosial
menjadi salah satu platform yang sangat cepat menyebarkan informasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggali makna melalui hadis larangan bunuh diri untuk
melihat penjagaan seperti apa yang Allah Swt maksud untuk tidak melakukan
tindakan bunuh diri, yang kemudian pemahaman ini dikaitkan dengan bom bunuh
diri dan euthanasia yang juga ramai terjadi.

Fokus pada penelitian ini adalah kandungan makna dalam hadis tentang
larangan bunuh diri melalui teori hermeneutika Hasan Hanafi yang dirimuskan
dalam dua pertanyaan: (1) Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan bunuh
diri menggunakan teori hermeneutika Hasan Hanafi melalui tiga langkah, yaitu
kritik historis, eidetis dan praktis? dan (2) Bagaimana kontekstualisasi hadis
larangan bunuh diri perspektif hermeneutika Hasan Hanafi?.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori pemahaman Hasan Hanafi
melalui tiga langkah berupa; Kritik Historis, Kritik Eidetis dan Kritik Praktis dalam
menggali makna hadis larangan bunuh diri. Metode penelitian yang dilakukan
adalah dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan studi
kepustakaan sehingga menghasilkan datadeskriptif. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif melalui pendekatan
ma’anil hadis dengan cara menelaah kualitas sanad, matan dan makna hadis serta
menganalisis data dengan menggunakan metode pemahaman Hasan Hanafi.

Hasil dari penelitian ini bahwa kualitas hadis tentang larang bunuh diri adalah
sahih lizatih dan dapat diterima (magbul), tidak bertentangan dengan dalil lain,
tidak mengandung syaz dan illat, diriwayatkan oleh perawi yang sigah, adil
sehingga memenuhi kualitas hadis sah7h. Hasil makna dari pemahaman hadis
tentang larangan bunuh diri bahwasanya tindakan baik bunuh diri maupun
membunuh orang lain adalah perbuatan yang haram dan dibalas neraka bagi yang
melakukanya. Alasan tidak diperbolehkanya melakukan bunuh diri selain
menyalahi aturan dan takdir Allah swt serta menyalahi aturan pokok ajaran Islam
dalam lima prinsip; memlihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal,
memelihara keturunan dan mememlihara harta. Sedangkan nilai-nilai kandungan
hadis tentang bunuh diri setelah melihat dari aspek sebab akibat, sosiohistoris dan
makna tekstual kontekstual, maka tindakan bunuh diri menyalahi pokok ajaran
Islam berupa Aifz al-din, hifz al-nafs dan hifz al-aql.



ABSTRACT

The thesis with the title "Contextualization of the Meaning of the Hadith
Concerning the Prohibition of Suicide (Efforts to Counter the Suicide
Phenomenon)" was written by Irma Dwi Hartiwi with thesis supervisor Dr. Hj.
Salamah Noorhidayati, M.Ag.
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The large number of suicide cases that occur, especially in Indonesia, have
quite a big influence on social media users. Because social media is a platform that
spreads information very quickly. The purpose of this research is to explore the
meaning of the hadith on the prohibition of suicide to see what kind of precautions
Allah SWT means not to commit suicide, which then links this understanding to
suicide bombings and euthanasia which are also frequently occurring.

The focus of this research is the meaning content of the hadith regarding the
prohibition of suicide through Hasan Hanafi's hermeneutical theory which is
formulated in two questions: (1) How is the understanding of the hadith regarding
the prohibition of suicide using Hasan Hanafi's hermeneutical theory through three
steps, namely historical, eidetic and practical criticism? ? and (2) How is the
contextualization of the hadith prohibiting suicide from Hasan Hanafi's
hermeneutical perspective?

This research was conducted using Hasan Hanafi's theory of understanding
through three steps, namely; Historical Criticism, Eidetic Criticism and Practical
Criticism in exploring the meaning of the hadith prohibiting suicide. The research
method used is to use qualitative research and use literature study to produce
descriptive data. Meanwhile, the data analysis technique used in this research is
qualitative analysis using the ma‘anil hadith approach by examining the quality of
the sanad, matan and meaning of the hadith and analyzing the data using the Hasan
Hanafi understanding method.

The results of this research are that the quality of the hadith regarding the
prohibition of suicide is sahih lizatih and acceptable (maqgbul), does not conflict
with other propositions, does not contain syaz| and illat, narrated by a s|igah, fair
narrator so that it fulfills the quality of sahih hadith. The meaning of the
understanding of the hadith regarding the prohibition of suicide is that the act of
committing suicide or killing another person is an act that is haram and will be
punished by hell for those who do it. The reason why committing suicide is not
permissible is apart from violating the rules and destiny of Allah SWT and violating
the basic rules of Islamic teachings in the five principles; maintaining religion,
maintaining the soul, maintaining the mind, maintaining offspring and maintaining
wealth. Meanwhile, after looking at the values of the hadith regarding suicide from
the aspects of cause and effect, sociohistorical and contextual textual meaning, the
act of suicide violates the basic teachings of Islam in the form of hifz al-din, hifz
al-nafs and hifz al-aql.
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